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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pemaparan hasil penelitian yang peneliti 

sajikan pada hasil sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Aplikasi produk rahn di KSPPS BMT PETA mempunyai persyaratan yang 

mudah serta sesuai dengan syarat-syarat rahn (gadai). Rahn di KSPPS 

BMT PETA merupakan akad pembiayaan dengan sistem gadai.  

2. Prosedur penerapam rahn di KSPPS BMT PETA sesuai dengan fatwa 

DSN-MUI no. 25/DSN-MUI/III/2002. Dengan ketentuan hukum secara 

umum yaitu Murtahin (penerima barang) mempunyai hak untuk menahan 

marhun sampai utang rahn dilunasi. Marhun dan manfaatnya tetap menjadi 

milik Rahin. Proses pemeliharaan dan penyimpanan Marhun menjadi 

kewajiban Rahin, namun dapat dilakukan juga oleh Murtahin. Besar biaya 

pemeliharaan dan penyimpanan Marhun tidak boleh ditentukan 

berdasarkan jumlah pinjaman. Penjualan  Marhun apabila jatuh tempo, 

tidak dapat melunasi hutang.  

3. Efektivitas produk rahn dalam meningkatkan pendapatan anggota 

(jamaah) KSPPS BMT PETA sudah efektif dengan usaha bapak Santoso 

semakin berkembang dan pendapatannya semakin meningkat dengan 

pinjaman modal yang diberikan oleh KSPPS BMT PETA. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian dan pengamatan penulis lakukan maka berikut 

beberapa saran yang dapat penulis berikan: 

1. Dalam memilih anggota sebaiknya lebih berhati-hati lagi agar 

mendapatkan anggota yang amanah, jujur dan mematuhi prinsip-prinsip 

syariah dalam menjalankan usahanya. 

2. Prinsip syariah adalah suatu prinsip yang begitu lunak, tidak 

diperbolehkannya melakukan kegiatan kesewenangan menjadikan LKS 

seringkali dimanfaatkan oleh orang yang tidak bertanggungjawab yang 

mengetahui seluk beluknya demi melakukan aksi jahatnya, maka 

sebaiknya kewaspadaan diawal juga sangat penting dilakukan. 

3. Syariah seharusnya bukan hanya ada pada sistem saja, namun juga harus 

dimasukkan dalam amaliyah masyarakat, dengan sedikit demi sedikit 

memperkenalkan sistem semisal ujroh yang menggantikan bunga, kontrak 

yang digantikan dengan akad, dan lain sebagainya. 



 
 

 

 

 


